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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan serta pengalaman 

peneliti, bahwa kemampuan membaca pada anak kelompok B TK Dharma Wanita 

I Batangsaren Kabupaten Tulungagung, masih belum berkembang secara optimal. 

Hal tersebut dikarenakan anak didik menganggap bahwa pembelajaran membaca 

merupakan sesuatu yang membosankan dan dianggap sulit. Permasalahan 

penelitian ini adalah, Apakah melalui model pembelajaran kooperatif teknik make 

a match menggunakan kartu kata dan gambar dapat meningkatkan kemampuan 

membaca anak kelompok B TK Dharma Wanita I Batangsaren Kabupaten 

Tulungagung. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

membaca melalui model pembelajaran kooperatif teknik make a match pada anak 

kelompok B TK Dharma Wanita I Batangsaren Kabupaten Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penilaian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

subyek penelitian anak kelompok B2 TK Dharma Wanita I Batangsaren 

Kabupaten Tulungagung, Semester II Tahun Ajaran 2014/2015. Penelitian 

dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 

unjuk kerja dan observasi serta menggunakan instrument berupa RKH,RKM, 

lembar penilaian unjuk kerja anak  serta lembar observasi guru. Hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan adalah terjadi peningkatan sebesar 80,92% pada 

siklus 3, hal tersebut menunjukkan bahwa hasil telah melampaui tingkat 

keberhasilan ketuntasan yaitu 75%.  Simpulan hasil penelitian ini yaitu, tindakan 

pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif teknik make a match 

menggunakan kartu kata dan gambar dapat dibuktikan kebenarannya untuk 

meningkatakan kemampuan membaca pada anak kelompok B TK Dharma Wanita 

I Batangsaren Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, 

diajukan saran diantaranya: (1) Guru harus dapat lebih meningkatkan kreativitas 

dan kemampuannya (2) Kepala sekolah dapat memberikan informasi tentang 

pendidikan guna menciptakan sekolah yang kreatif dan inovatif. (3) bagi peneliti 

selanjutnya, Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah khasanah 

pengetahuan serta sebagai acuan untuk perbaikan pembelajaran pada penelitian 

selanjutnya. 

Kata kunci : Kemampuan membaca, kooperatif, teknik make a match, kartu kata 

dan gambar 
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I. PENDAHULUAN 

 Pendidikan anak usia dini 

merupakan jenjang pendidikan 

sebelum pendidikan dasar, dimana 

pada pendidikan ini upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak 

sejak lahir sampai dengan usia 6 

tahun yang dilakukan melalui 

rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan serta 

perkembangannya. Kreativitas 

berbahasa anak meliputi kemampuan 

berkomunikasi secara efektif, 

mendengarkan, berbicara, menulis, 

dan membaca.   

 Agar tujuan pengembangan 

bahasa pada aspek keterampilan 

membaca dapat tercapai secara 

optimal diperlukan upaya serta 

model, metode, strategi dan 

pendekatan yang sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran di Taman 

Kanak-Kanak.  

 Berdasarkan pengamatan 

peneliti di TK Dharma Wanita I 

Batangsaren Kabupaten 

Tulungagung menunjukkan bahwa 

perkembangan kemampuan  

membaca anak masih belum 

berkembang secara optimal, selain 

itu juga terlihat pada penilainan pada 

aspek perkembangan bahasa 

khususnya membaca.   

 Berdasarkan uraian di atas, 

maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Teknik 

Make a Match Menggunakan 

Kartu Kata dan Gambar Pada 

Anak Kelompok B TK Dharma 

Wanita I Batangsaren Kabupaten 

Tulungagung”.  

II. KAJIAN PUSTAKA               

A. Pengertian Membaca 

 Durkin (dalam Dhieni, 2009) 

membaca adalah keterampilan 

mengenal dan memahami tulisan 

dalam bentuk urutan lambang-

lambang grafis dan perubahannya 

menjadi wicara bermakna.  

 Dapat disimpulkan, membaca 

merupakan keterampilan bahasa tulis 

yang bersifat reseptif.            

B.Model Pembelajaran Kooperatif

 Menurut Slavin (2005), 

pembelajaran kooperatif 

menggalakkan siswa berinteraksi 

secara aktif dan positif dalam 

kelompok, dengan suasana yang dapat 

mengembangkan hubungan antar 

kelompok, serta meningkatkan rasa 

harga diri.   Dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif mendasarkan pada suatu 

ide bahwa siswa bekerja sama dalam 

belajar kelompok yang heterogen dan 

sekaligus masing-masing bertanggung 

jawab pada aktifitas belajar anggota 

kelompoknya. 

C.Model Pembelajaran Kooperatif                 

Teknik Make a Match 
 Make a match atau disebut 

juga mencari pasangan merupakan 

salah satu teknik dari metode 

berpasangan dalam model 

pembelajaran kooperatif. Metode ini 

dikembangkan oleh Lorna Curran 

pada tahun 1994, salah satu 

keunggulan teknik ini adalah siswa 

mencari pasangan sambil belajar 

mengenal suatu konsep atau topik 

dalam suasana yang menyenangkan   

( Rusman, 2012)   

 Dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif teknik 

make a match merupakan cara 
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pembelajaran yang mengutamakan 

penanaman kemampuan sosial 

terutama kemampuan bekerja sama, 

dengan teknik, yaitu anak didik 

mencari pasangan kartu yang 

merupakan jawaban / soal sebelum 

batas waktunya. 

D.Langkah – Langkah 

Pembelajaran Teknik Make a 

Match Menggunakan Kartu Kata 

dan Gambar   

 Ada beberapa langkah yang 

diterapkan pada pembelajajan 

kooperatif teknik make a match 

menggunakan kartu kata dan gambar. 

Rusman(2012)menyebutkan langkah 

– langkah pembelajaran adalah 

sebagai berikut : 

1. Pendidik menyiapkan beberapa 

kartu yang berisi beberapa 

konsep     (satu kartu berupa 

kartu kata dan satu lagi kartu 

gambar)     

2. Setiap anak didik mendapat satu 

kartu dan memikirkan dari kartu  

yang dipegang           

3. Anak didik mencari pasangan 

yang mempunyai kartu  yang 

cocok  

4. Anak didik dapat mencocokkan 

kartunya sebelum batas waktu 

diberi poin 

5. Guru memanggil satu persatu 

pasangan untuk presentasi 

tentang kartu yang dipegang dan 

telah cocok 

III. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting 

Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di TK 

Dharma Wanita I Batangsaren 

Kecamatan Kauman, Kabupaten 

Tulungagung. Subjek dalam 

penelitian ini adalah seluruh anak 

kelompok B2 yang berjumlah 38 

anak terdiri dari 24 anak laki – laki 

dan 14 anak perempuan, Pada Tahun 

Ajaran 2014 / 2015. Adapun 

pertimbangan dilakukan di TK 

Dharma Wanita I Batangsaren 

Kecamatan Kauman Kabupaten 

Tulungagung ini adalah ditemukan 

fakta bahwa perkembangan bahasa 

yaitu kemampuan membaca pada 

anak belum berkembang secara 

optimal, sehingga peneliti mencoba 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif teknik make a match 

menggunakan media kartu kata dan 

kartu gambar dalam pembelajaran. 

B. Prosedur Penelitian

 Prosedur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas kolaboratif. Model 

kolaboratif digunakan karena dalam 

penelitian ini diperlukan bantuan 

untuk melakukan observasi pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

C. Teknik dan Instrumen 

Pengumpulan Data 

1. Sumber Data                  

    Menurut Arikunto (2008) 

Sumber data merupakan subjek 

darimana data dapat diperoleh, 

sumber data yang diperoleh oleh 

peneliti adalah dari anak kelompok 

B TK Dharma Wanita I 

Batangsaren Kabupaten 

Tulungagung melalui hasil unjuk 

kerja dan observasi guru. 

2. Jenis Data yang Diperlukan 

a. Data tentang kemampuan 

membaca pada anak kelompok B 

TK Dharma Wanita I Batangsaren 

Kabupaten Tulungagung 

b. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran atau proses 

pembelajaran pada tahap tindakan 
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dari penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan. 

3. Teknik dan Instrumen 

Pengumpulan Data                       
Teknik pengumpulan data yang 

dipakai dalam penelitian 

meningkatkan kemampuan 

membaca melalui model 

pembelajaran kooperatif teknik 

make a match menggunakan media 

kartu kata dan kartu gambar adalah 

unjuk kerja dan observasi. 

 Teknik unjuk kerja dalam 

penelitian ini menilai hasil 

kemampuan membaca anak melalui 

pembelajaran kooperatif teknik 

make a match menggunakan media 

kartu kata dan kartu gambar, Hasil 

unjuk kerja anak tersebut kemudian 

dinilai dan dijadikan data untuk 

dijadikan bahan refleksi 

pelaksanaan perbaikan dalam 

penelitian. Untuk observasi, data 

– data yang diperoleh melalui 

observasi guru. Disamping itu, 

kegiatan observasi ini dilakukan 

untuk mengetahui kegiatan guru 

pada siklus I,II,III yang disajikan 

untuk perbaikan bagi peneliti. 

 Instrumen penelitian yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah 

perangkat pembelajaran. Rencana 

pembelajaran mengacu pada 

kemampuan membaca melalui 

pembelajaran kooperatif teknik 

make a match menggunakan media 

kartu kata dan kartu gambar.  

D.Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik kuantitatif 

untuk mengetahui perbandingan 

kemampuan anak atau ketuntasan 

belajar sebelum dan sesudah 

dilakukan tindakan penelitian. 

 Untukmenghitung distribusi 

frekuensi perolehan bintang ( ) 

dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

      P =          

P= prosentase anak yang  

memperoleh bintang tertentu      

f = Jumlah anak yang memperoleh 

bintang tertentu            

N= Jumlah anak keseluruhan

 Adapun aturan yang dipakai 

dalam pengujian hipotesis adalah 

hipotesis diterima atau tindakan 

dinyatakan berhasil jika tingkat 

ketuntasan belajar sekurang – 

kurangnya mencapai 75 % . 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN                    

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian   

 TK Dharma Wanita I 

Batangsaren terletak di Desa 

Batangsaren Kecamatan Kauman 

Kabupaten Tulungagung. Jumlah 

anak keseluruhan pada Semester II  

Tahun Ajaran 2014/2015 adalah 

sebanyak 91 anak, terbagi menjadi 

Kelas A 17 anak, Kelas B1 sebanyak 

36 anak dan Kelas B2 sebanyak 38 

anak. Berdasarkan pengamatan 

pembelajaran di kelompok B2 TK 

Dharma Wanita I Batangsaren 

Kabupaten Tulungagung, bahwa 

pada pembelajaran khususnya 

membaca diketahui masih belum 

optimal karena anak didik merasa 

kesulitan untuk belajar membaca 

atau kurang adanya motivasi. 

 Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dilaksanakan di TK Dharma 

Wanita I Batangsaren Kecamatan 

Kauman Kabupaten Tulungagung 

Tahun Ajaran 2014/2015 

dilaksanakan dengan 3 siklus, Selain 

itu, pada pelaksanaan tiap siklusnya 
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dibantu oleh kolaborator.  

B.Deskripsi Temuan Penelitian

 Rencana umum dalam 

pelaksanaan ini adalah dengan 

mempersiapkan : 

a. Rencana Kegiatan Mingguan 

(RKM) 

b. Rencana Kegiatan Harian 

(RKH) 

c.  Lembar Observasi untuk guru 

d. Lembar Penilaian unjuk kerja 

anak 

1. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus I 

a. Tahap perencanaan 

1) Membuat RKM danRKH 

2) Memutuskan dan 

Menetapkan penggunaan 

model pembelajaran 

kooperatif teknik make a 

match menggunakan kartu 

kata dan gambar pada 

kegiatan membaca 

3) Membuat lembar observasi 

aktivitas anak didik, aktivitas 

guru  

4) Membuat lembar penilaian  

b. Tahap Pelaksanaan 

     Pada pelaksanaa siklus I, 

peneliti berkolaborasi dengan salah 

satu guru untuk mengamati dan 

menilai serta mendokumentasikan 

selama kegiatan berlangsung. 

Adapun proses pelaksanaan siklus 

I, dilaksanakan pada hari Sabtu, 7 

Februari 2015 dan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan RKH yang telah disusun. 

Adapun langkah – langkah 

pembelajaran pada siklus I: 

a) Guru mengkondisikan anak 

dengan cara memposisikan 

tempat duduk  

b) Guru menyampaikan 

apersepsi  

c) Guru menunjukkan salah 

satu media kartu lalu 

bertanya dan membaca kata 

d) Guru menunjuk salah satu 

anak untuk mengulangi lagi 

e) Guru menjelaskan aturan 

bermain, dengan teknik 

make a match 

f)  Guru mengocok kartu-kartu 

tersebut secara acak, lalu 

guru menunjuk satu persatu 

anak untuk maju 

mengambil kartu tersebut 

g) Guru memulai permainan 

untuk menemukan 

pasangan kartu kata dan 

gambar atau sebaliknya 

h) Selanjutnya guru menunjuk 

pasangan yang telah sesuai 

untuk berpresentasi di 

depan 

c. Tahap observasi 

  Observasi pelaksanaan 

tindakan pada siklus I dengan 

menggunakan instrumen lembar 

penilaian unjuk kerja anak untuk  

kemampuan membaca dan 

instrumen lembar observasi guru. 

Berikut adalah hasil penilaian 

unjuk kerta anak untuk 

kemampuan membaca melalui 

model pembelajran kooperatif 

teknik make a match 

menggunakan kartu kata dan 

gambar pada siklus I: 
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Untuk hasil observasi guru, 

berada pada kriteria cukup, guru 

telah mampu menyampaikan 

apersepsi dan membimbing anak 

didik pada proses pembelajaran. 

 
d. Tahap refleksi 

Pada pelaksanaan siklus 

I,terdapat beberapa kendala yaitu: 

1.Media kartu kata dan 

gambar yang digunakan 

kurang besar dan jelas  

2.Anak didik masih bingung  

mencari pasangan yang 

sesuai 

3.Beberapa menukarkan kartu 

yang mereka anggap sulit 

dengan temannya sehingga 

menimbulkan anak didik 

berebut kartu yang telah 

dibagikan 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus II 

a. Tahap perencanaan 

1)Membuat RKM dan RKH 

2)Memutuskan dan 

Menetapkan penggunaan 

model pembelajaran 

kooperatif teknik make a 

match menggunakan kartu 

kata dan gambar pada 

kegiatan membaca 
3) Membuat lembar observasi 

untuk mengamati aktivitas 

anak didik, aktivitas guru 

dan kegiatan pembelajaran 
b. Tahap pelaksanaan 

    Pada pelaksanaan siklus II, 

peneliti masih berkolaborasi 

dengan salah satu guru untuk 

mengamati dan menilai serta 

mendokumentasikan selama 

kegiatan berlangsung. Adapun 

proses pelaksanaan siklus II, 

dilaksanakan pada hari Rabu, 11 

Februari 2015 dan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar sesuai 

dengan Rencana Kegiatan Harian 

(RKH) yang telah disusun. 

Adapun langkah – langkah 

pembelajaran pada siklus II : 

a) Guru menunjukkan dan 

bertanya satu persatu 

media kartu gambar dan 

gambar terlebih dahulu 

b) Guru membacakan kata 

tersebut dengan cara 

menyebutkan satu persatu 

huruf,mengeja 

selanjutnya membaca 

c) Guru menunjuk salah satu 

anak untuk mengulangi 

lagi pada setiap kartu kata 

besreta gambarnya 

d) Guru mengajak tepuk 

semangat  

e) Guru mengocok kartu-

kartu tersebut secara acak, 

lalu guru memposisikan 

duduk anak agar anak 

tenang terlebih dahulu 

selanjutnya guru 

berkeliling membagikan 

kartu satu persatu  

f) Guru memulai permainan 

selanjutnya anak 

berkeliling untuk 

menemukan pasangan  



7 

 

 

 

g) Guru membantu anak 

yang bertanya dan 

mengalami kesulitan  

h) Di sela-sela kegiatan 

tersebut guru mengajak 

anak untuk tepuk 

semangat  

i) Guru menyuruh anak 

untuk duduk rapi terlebih 

dahulu 

j) Anak presentasi di kelas 

berpasangan dengan 

menunjukkan gambar dan 

kata.selanjutnya 

membacakan kata secara 

bergantian serta guru 

membantu anak didik. 

c. Tahap observasi 

Observasi pelaksanaan tindakan 

pada siklus II dengan 

menggunakan instrumen lembar 

penilaian unjuk kerja anak dan 

instrumen lembar observasi guru.             

Berikut adalah hasil penilaian 

unjuk kerta anak untuk 

kemampuan membaca melalui 

model pembelajran kooperatif 

teknik make a match 

menggunakan kartu kata dan 

gambar pada siklus II: 
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Untuk hasil observasi guru, 

berada pada kriteria baik, guru 

telah mampu menyampaikan 

apersepsi dan membimbing anak 

didik pada proses pembelajaran 

dengan baik. 

 
d. Tahap refleksi 

Pada pelaksanaan siklus II,  

terdapat beberapa kendala, yaitu : 

1.Beberapa anak masih lupa 

bagaimana membacanya, 

serta lupa kata yang sesuai 

dengan gambar pada kartu 

yang dibawanya 

2.Beberapa anak menanyakan 

nilai berapa yang telah 

diperolehnya setelah 

melakukan presentasi 

3.Anak yang ketepatan 

berpasangan dengan sesama 

anak yang kesulitan 

membaca, masih diam dan 

masih dibantu oleh guru 

4) Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus III 

a. Tahap perencanaan 

1)  Membuat RKM dan RKH 

2) Memutuskan dan 

Menetapkan penggunaan 

model pembelajaran 

kooperatif teknik make a 

match menggunakan kartu 

kata dan gambar pada 

kegiatan membaca 

3) Membuat lembar observasi 

untuk mengamati aktivitas 
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anak didik, aktivitas guru dan 

kegiatan pembelajaran 
b. Tahap pelaksanaan 

     Pada pelaksanaan siklus III, 

peneliti masih berkolaborasi 

dengan salah satu guru untuk 

mengamati dan menilai serta 

mendokumentasikan selama 

kegiatan berlangsung. Adapun 

proses pelaksanaan siklus III, 

dilaksanakan pada hari Selasa, 17 

Februari 2015 dan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar sesuai 

dengan Rencana Kegiatan Harian 

(RKH) yang telah disusun. 

Adapun langkah – langkah 

pembelajaran pada siklus III : 

a) Guru menunjukkan satu 

persatu dan bertanya 

kartu yang ditunjukkan 

b) Guru membacakan kata 

tersebut dengan cara 

menyebutkan satu persatu 

huruf, mengeja 

selanjutnya membaca 

c) Guru menunjuk salah satu 

anak untuk mengulangi 

lagi pada setiap kartu kata 

besreta gambarnya dan 

menulis kata 

d) Guru mengajak tepuk 

semangat  

e) Guru mengocok kartu-

kartu selanjutnya guru 

berkeliling membagikan 

kartu satu persatu  

f) Guru memulai permainan 

selanjutnya anak 

berkeliling untuk 

menemukan pasangan 

kartu kata dan gambar 

atau sebaliknya 

g) Guru membantu anak 

yang bertanya dan 

mengalami kesulitan  

h) Di sela-sela kegiatan 

tersebut guru mengajak 

anak untuk tepuk 

semangat  

i) Selanjutnya guru 

menunjuk pasangan yang 

diam duduk rapi serta 

telah sesuai untuk 

berpresentasi di depan 

j) Guru memberikan nilai 

ataupun reward setelah 

anak melakukan 

presentasi 

c. Tahap observasi 

     Observasi pelaksanaan tindakan 

pada siklus III dengan 

menggunakan instrumen lembar 

penilaian unjuk kerja anak untuk  

kemampuan membaca dan 

instrumen lembar observasi guru. 

Berikut adalah hasil penilaian 

unjuk kerja anak untuk 

kemampuan membaca melalui 

model pembelajran kooperatif     

teknik make a match menggunakan 

kartu kata dan gambar pada siklus 

III: 

       
     

 

%92,80%100
152

123

%100
152

684582

%100
438

41731524)12(














P

P

P
 

Untuk hasil observasi guru, 

berada pada kriteria baik, guru 

telah mampu menyampaikan 

apersepsi dan membimbing anak 

didik pada proses pembelajaran 

dengan baik. 
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d.Tahap refleksi 

    Pada pelaksanaan siklus III, 

terdapat temuan- temuan, yaitu :  

 Anak didik sudah  mampu 

memahami aturan-aturan 

menggunakan teknik make a match 

menggunakan kartu kata dan 

gambar 

C.Proses Analisis Data          

 Hasil Penelitian Siklus I,II dan  

III pada Kegiatan Membaca Anak: 

 

D. Pembahasan dan Pengambilan 

Simpulan 

1. Pembahasan  

Siklus I   

 Berdasarkan data hasil 

pengamatan terhadap pelaksanaan 

proses kegiatan membaca pada 

siklus I ini diperoleh data tentang 

tingkat keberhasilan anak sebesar 

56,95%, hal tersebut belum 

menunjukkan tingkat   keberhasilan 

minimal yaitu 75%. 

Siklus II 

Hasil pengamatan terhadap 

pelaksanaan kegiatan membaca 

pada siklus II ini diperoleh data 

tentang kemampuan membaca 

semakin meningkat dari siklus 

sebelumnya. Dimana prosentase 

anak pada siklus II sebesar 69,45%. 

Namun pada siklus II ini belum 

mencapai tingkat keberhasilan 

minimal ketuntasan yaitu 75%. 

Siklus III 

Berdasarkan data hasil 

pengamatan terhadap pelaksanaan 

proses kegiatan membaca melalui 

pada siklus III ini terdapat temuan-

temuan sebagai berikut bahwa 

anak didik sudah mampu 

melaksanakan kegiatan membaca 

melalui model pembelajaran 

kooperatif teknik make a match 

menggunakan kartu kata dan 

gambar dengan baik, anak didik 

sudah mampu melaksanakan 

kegiatan tersebut. Dari siklus III 

diperoleh prosentase yaitu 80,92%, 

hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

keberhasilan diatas batas minimal 

ketuntasan yaitu 75%. 

2. Pengambilan Simpulan 

   Dapat disimpulkan bahwa     

kegiatan membaca melalui model 

pembelajaran kooperatif teknik 

make a match menggunakan kartu 

kata dan gambar dikatakan 

berhasil. Dengan  hipotesis yang 

berbunyi “ Kemampuan membaca 

dapat ditingkatkan melalui model 

pembelajaran kooperatif teknik 

make a match menggunakan kartu 

kata dan gambar pada anak 

kelompok B TK Dharma Wanita 

Batangsaren Kabupaten 

Tulungagung, diterima. 

E. Kendala dan Keterbatasan 

1. Kendala   

 Kendala yang ditemukan pada 

saat penelitian ini adalah ruangan 

kelas yang terbatas atau kurang 

cukup luas untuk anak sebanyak 

38, 

2. Keterbatasan 

     Keterbatasan yang dimiliki 

hanyalah sedikit yaitu APE yang 

disediakan oleh sekolah, namun  

Aspek yang 

diamati 

Siklus I Siklus 

II 

Siklus 

III 

Kemampuan 

Membaca 

56,95% 69,45% 80,92% 
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